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METODE PENELITIAN 
 
3.1 Objek Penelitian 
Suatu penelitian tidak akan lepas dari variabel penelitian karena variabel          
penelitian berkenaan dengan objek yang nantinya akan diteliti. Menurut Sugiyono          
(2014) pengertian objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data          
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan           
reliable tentang suatu hal (variabel tertentu). 
Berdasarkan pernyataan diatas, maka yang menjadi objek dalam penelitian         
ini adalah karakteristik pemerintahan sebagai variabel X, sedangkan kepatuhan         
pengungkapan informasi keuangan di website pemda sebagai variabel Y.         
Penelitian ini dilakukan pada ​website resmi pemda Kabupaten dan Kota di           
Indonesia dengan melihat data informasi keuangan tahun anggaran 2013-2015         
karena laporan keuangan pemerintah tahun 2013-2015 merupakan implementasi        
Instruksi Permendagri pada tahun ke 1-3 sehingga diharapkan pemerintah daerah          
lebih memahami pengungkapan transparansi informasi keuangan berdasarkan       
instruksi permendagri No. 188.52/1797/SJ/2012. Penelitian ini tidak       
menggunakan data laporan keuangan pemerintah daerah tahun 2016 karena pada          
saat penelitian tersebut untuk tahun 2016 ada banyak data muktahir yang belum            
tersedia. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder.Data       
sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung,          
melalui media perantara. Data sekunder tersebut berupa sumber data yang diambil           
dari tiap-tiap situs web pemerintah daerah. Dimana, objek penelitian adalah situs           
web pemerintah daerah yang menampilkan informasi keuangan pemerintah        
daerah.Adapun rincian sumber data yaitu berupa laporan APBD dan realisasi          
anggaran tahun 2013-2015 yang diperoleh dari DJPKN (Direktorat Jenderal         
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Perimbangan Keuangan Negara) serta data tingkat kapasitas fiskal dilihat dari          
Peta Kapasitas Fiskal. 
 
3.2 Metode Penelitian 
3.2.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian terbentuk karena ada tujuan dan kegunaan tertentu untuk          
mempermudah mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Desain penelitian        
adalah suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal hubungan-hubungan         
antarvariabel secara komprehensif sedemikian rupa agar hasil penelitiannya dapat         
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian (Umar, 2008:4). 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka sesuai dengan variabel-variabel yang        
diteliti, penelitian yang dilakukan dirancang dengan analisis deskriptif melalui         
pendekatan kuantitatif. Menurut Suryana dan Riduwan (2010:30) analisis        
deskriptif adalah analisis yang menggambarkan suatu data yang akan dibuat baik           
sendiri maupun secara berkelompok. Tujuannya adalah untuk membuat gambaran         
secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta          
hubungan antara fenomena yang diselidiki atau diteliti. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana data yang        
disajikan dalam bentuk angka. Menurut Umar (2014:38) penelitian kuantitatif         
lebih berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penaksiran          
kuantitatif yang kokoh. 
Berdasarkan beberapa konsep diatas dapat disimpulkan bahwa metode        
deskriptif melalui pendekatan kuantitatif adalah suatu metode yang digunakan         
untuk menggambarkan dan menguji hasil keilmuan yang telah ada, menguji setiap           
variabel yang akan diselidiki melalui pengumpulan data, pengolahan data,         
penganalisisan data dan menginterpretasikannya dalam pengujian hipotesis.       
Dalam penelitian ini metode tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh         
kinerja keuangan dan karakteristik pemerintahan terhadap kepatuhan       
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pengungkapan informasi keuangan diwebsite pemda. Sementara untuk menguji        
kebenaran hubungan antar variabel dalam penelitian ini menggunakan ​E-views​. 
3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 
3.2.2.1 Definisi Variabel  
Menurut Sugiyono (2014) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah        
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai             
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian          
ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah         
variabel independen dan dependen sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas / ​Independent​ (X) 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2014) yang dimaksud dengan variabel         
independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel         
lain. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kinerja Keuangan dan           
Karekteristik Pemerintahan. 
2. Variabel Terikat / ​Dependent​ (Y) 
Menurut Sugiyono (2014) variabel terikat merupakan variabel yang        
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam          
penelitian ini yang menajdi variabel dependen adalah kepatuhan pengungkapan         
informasi keuangan di ​website​ pemda. 
Operasionalisasi variabel dari penelitian ini disajikan dalam table 3.1: 
Tabel  3.1 Operasionalisasi variabel 
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Berdasarkan indeks kapasitas 
fiskal Pada Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 
245/Pmk.07/2010 Tentang Peta 
Kapasitas Fiskal Daerah, 
sebagaimana yang dimaksud, 
daerah dikelompokkan dalam 4 
kategori yaitu: 
1. (indeks > 2) = sangat tinggi; 
2. (indeks < 2) = tinggi; 
3. (0,5 < indeks < 1) = sedang; 
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harus dipatuhi dalam 
mengungkapkan 
laporan keuangan 




● Penilaian indeks  
pengungkapan akan  
dilakukan dengan scoring 
● Setelah score didapatkan,   
maka akan dibagi dengan    
nilai maksimum yaitu 12    
sesuai instruksi  
Permendagri No.  
188.52/1797/SJ/2012 
● Scoring akan memiliki   
nilai minimal 0 dan nilai     
maksimal 1 
 








3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.2.3.1 Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang        
terdiri atas objek-objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang          
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.         
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Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi penelitian adalah pemerintah daerah          
di Indonesia yakni pemerintah kotadan kabupaten yang berjumlah 505.  
3.2.3.2 Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012) sampel merupakan bagian dari jumlah dan         
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini digunakan teknik          
purposive sampling​. Pada teknik ini sampel yang diambil adalah sampel yang           
memiliki kriteria-kriteria tertentu agar dapat mewakili populasinya. Sampel yang         
diambil harus memiliki kriteria berikut ini: 
1. Pemda kabupaten/kota yang melakukan pengungkapan di website resmi        
minimal 1 dokumen dan termasuk ada konten transparansi anggaran 
2. Penelitian ini menggunakan website pemda yang konsisten melakukan        
pengungkapan selama tahun 2013-2015 
3. Terdapat informasi lengkap terkait variabel penulis yaitu adanya informasi         
Realisasi anggaran dan anggaran, total asset dan kapasitas fiscal selama 3           
tahun yaitu 2013-2015 
Dari kriteria sampel diatas dapat diketahui ​website ​pemerintah daerah         
yang bisa dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah seperti tabel berikut ini: 
Tabel 3.2​4​Prosedur Pemilihan Sampel 
No Keterangan Jumlah 
1 Jumlah ​website​ pemerintah daerah kabupaten 
dan kota di Indonesia memuat minimal 1 
dokumen 
91 
2 Pemda Kab/kota yang tidak konsisten 
melakukan pengungkapan selama 2013-2015 
(80) 
Total Sampel 11 
Sumber: Kemendagri. data diolah (2017) 
Setelah dilakukan pemilihan sampel sesuai dengan kriteria yang telah         
ditentukan maka didapatkan 11 pemerintah daerah kabuaten/kota di Indonesia.         
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Adapun daftar pemderintah daerah yang termasuk kedalam sampel disajikan         
dalam tabel 3.3 sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Sampel Penelitian 
No Pemda Kabupaten/Kota 
1. Kabupaten Pandeglang 
2. Kabupaten Brebes 
3. Kabupaten Temanggung 
4. Kota Magelang 
5. Kabupaten Banyuwangi 
6.  Kabupaten Bijonegoro 
7. Kabupaten Nganjuk 
8. Kabupaten Gianyar 
9. Kabupaten Gorontalo 
10. Kota Gorontalo  
11. Kota Pare-pare  
Sumber: Kemendagri (data telah diolah kembali) 
3.2.4 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Menurut Sugiyono (2014), teknik pengumpulan data merupakan langkah        
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian          
adalah mendapatkan data. 
Data yang digunakan dalam peneitian ini adalah data sekunder yang          
diperoleh dari berbagai sumber yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 3.4 Sumber Data 




Laporan APBD dan realisasi APBD tahun anggaran 2013-2015        
diperoleh dari DJPKN (Direktorat Jenderal Perimbangan      
Keuangam Negara) tiap pemda 
Nazella Amanda Putri, 2017 
PENGARUH KAREKTERISTIK PEMERINTAHAN TERHADAP KEPATUHAN PENGUNGKAPAN 
INFORMASI KEUANGAN DI WEBSITE PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN/KOTA DI INDONESIA 
TAHUN 2013-2015 











Peta kapasitas fiskal dari Peraturan Daerah di JDIH (Jaringan         






Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini adalah menggunakan         
metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data sekunder yang diambil melalui         
web browsing​, mencatat dan mengolah data yang berkaitan dengan penelitian ini.           
Data yang dicari adalah data-data yang berhubungan dengan sampel berupa          
konten transparansi anggaran yang konsisten berturu-turut selama 3 tahun yaitu          
tahun 2013-2015 memuat minimal 1 dokumen sesuai instruksi Permendagri No.          
188.52/1797/SJ/ 2012, mencari angka untuk perhitungan penyerapan belanja        
daerah, total asset daerah dan kapasitas fiskal. 
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu         
menggunakan regresi data panel. Regresi data panel adalah gabungan antara          
data ​cross section​ dan data ​time series​, dimana unit ​cross section​ yang sama        
diukur pada waktu yang berbeda. Maka dengan kata lain, data panel merupakan            
data dari beberapa individu sama yang diamati dalam kurun waktu tertentu           
(Ghozali, 2014). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan​software        
Eviews 8.0 yang digunakan untuk menghasilkan analisis regresi data panel. 
3.2.5 Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel.         
Menurut Winarno (2015) menyatakan bahwa data panel merupakan gabungan         
antara ​cross section (seksi silang) dan ​time series (runtut waktu) yang akan            
membentuk data panel dan data ​pool​. 
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Menurut (Wibono, 2005 dalam Megasari 2015) menyatakan bahwa        
keunggulan data panel adalah sebagai berikut : 
1. Data panel mampu memperhitungkan heterogenitas individu secara       
eksplisit dengan mengizinkan variabel spesifik individu. 
2. Kemampuan mengontrol heterogenitas ini menjadikan data panel dapat        
digunakan untuk menguji dan membangun perilaku lebih kompleks. 
3. Data panel mendasarkan diri pada observasi ​cross section yang         
berulang-ulang (​time series​), sehingga metode ini akan menghasilkan        
tingginya jumlah observasi. 
4. Tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data yang lebih         
informatif, variatif dan kolinearitas (multikol) antara data semakin        
berkurang. Derajat kebebasan (​degree of freedom/df​) lebih tinggi sehingga         
dapat memperoleh hasil estimasi yang lebih efisien. 
5. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari model-model perilaku        
yang kompleks. Selain itu data panel juga dapat digunakan untuk          
meminimalkan bias yang mungkin timbul oleh agregasi data. 
Ajija (2011, hlm. 52) menyatakan bahwa adanya keunggulan data panel          
tersebut memiliki implikasi untuk tidak harus dilakukannya pengujian asumsi         
klasik, karena penelitian yang menggunakan data panel memperbolehkan        
identifikasi parameter tertentu tanpa perlu membuat asumsi yang ketat atau tidak           
mengharuskan terpenuhinya semua asumsi klasik regresi linier seperti pada         
ordinary least square​ (OLS). 
Adapun model regresi data panel adalah sebagai berikut: 
X X XŶit = a + b1 1it + b2 2it + b3 3it + e  
Keterangan: 
Ŷ = Kepatuhan Pengungkapan Informasi Keuangan di Website Pemda 
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a = ​Konstanta 
b​1 = Koefisien Regresi Variabel Penyerapan Belanja Daerah (PBD) 
b​2 = Koefisien Regresi Variabel Ukuran Pemerintah Daerah (​Size​) 
b​3​= Koefisien Regresi Variabel Kapasitas Fiskal (​Fiscal Capacity​) 
X​1 = Penyerapan Belanja Daerah (PBD) 
X​2 = Ukuran Pemerintah Daerah (​Size​) 
X​3 = Kapasitas Fiskal (Fiscal Capacity) 
t = Waktu  
i = InstitusiPemda Kota/Kabupaten 
e = ​Error term 
Sumber: (Basuki & Prawoto, 2016, hlm. 276) 
Pada variabel X2 terdapat perbedaan cara mengintepretasikan hasil        
karena variabel x2 berbeda dengan variabel X1 dan X3 yang menggunakan rasio.            
Ukuran Pemda (X2) harus diantilogkan karena angka yang didapat pada ukuran           
pemda berjumlah besar sehingga dirumuskan hasil(Ln) dan untuk        
mengintepretasikannya harus diantilogkan atau disebut semilogaritma. Menurut       
Gujarati (2009) ​, jika X berubah sebesar 0,01 unit (atau 1 persen), perubahan             
absolut Y adalah 0,01.  
Menurut Basuki dan Prawoto (2016) dalam menentukan model untuk         
analisis regresi data panel, diperlukan beberapa pengujian model yaitu melakukan          
Uji ​Chow​(Uji statistik F) dan Uji ​Hausman yang bertujuan untuk menentukan           
apakah model data panel dapat diregresi dengan model ​Common Effect​, model           
Fixed Effect​ atau model ​Random Effect​. 
1. Uji ​Chow 
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Uji ​Chow ​digunakan untuk menentukan apakah menggunakan model ​Common         
Effect atau dengan model ​Fixed Effect​, apabila dari hasil uji tersebut           
ditentukan bahwa model ​Common Effect yang digunakan maka tidak perlu          
diuji kembali dengan Uji ​Hausman​. Jika nilai probabilitas F ≥ 0,05 maka            
model yang terpilih adalah ​Common Effect​, sebaliknya jika F < 0,05 maka            
model yang terpilih adalah ​Fixed Effect​.Pengujian hipotesis yang        
dilakukan menggunakan ​Chow-test​ sebagai berikut: 
H​0​ : model yang digunakan adalah model ​Common Effect​. 
H​a ​: model yang digunakan adalah model ​Fixed Effect ​. 
2. Uji ​Hausman 
Uji ​Hausman ​digunakan untuk menentukan apakah model data panel diregresi          
dengan model ​Fixed Effect atau dengan model ​Random Effect​. Jika nilai           
probabilitas Chi-Square ≥ 0,05 maka model yang terpilih adalah ​Random          
Effect​, sebaliknya jika F < 0,05 maka model yang terpilih adalah ​Fixed            
Effect​. Pengujian hipotesis yang dilakukan menggunakan ​uji Hausman        
sebagai berikut​: 
H​0​ : model yang digunakan adalah model ​Fixed Effect​. 
H​a : ​model yang digunakan adalah model ​Random Effect​. 
 
3.2.6  Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban atas masalah penelitian         
yang secara rasional dideduksi dari teori. Untuk menentukan apakah jawaban          
teoritis yang terkandung dalam pernyataan hipotesis didukung oleh fakta yang          
dikumpulkan dan dianalisis dalam proses pengujian data (Indriantoro, 2014).  
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji statistik t.         
Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya           
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pengaruh positif variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Uji          
hipotesis dimaksudkan untuk melihat bagaimana hubungan kedua variabel,        
dimana hipotesis nol (H​0​) umumnya diformulasikan untuk ditolak, sedangkan         
hipotesis alternatif (H​a​) merupakan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini          
adalah:  
Hipotesis 1 
: ≤0, Penyerapan Belanja Daerah tidak berpengaruh positif terhadapH0 β1   
kepatuhan pengungkapan informasi keuangan di website pemda. 
: > 0, Penyerapan Belanja Daerah berpengaruh positif terhadap kepatuhanHa  β1           
pengungkapan informasi keuangan di website pemda 
Hipotesis 2 
: ≤0, Ukuran Pemda tidak berpengaruhpositif terhadap kepatuhan pengungkapanH0  β2          
informasi keuangan di website pemda 
: >0, Ukuran Pemda berpengaruh positif terhadap kepatuhan pengungkapanHa  β2         
informasi keuangan di website pemda 
Hipotesis 3 
: ≤0, Kapasitas Fiskal tidak berpengaruhpositif terhadap kepatuhan pengungkapanH0  β3         
informasi keuangan di website pemda 
: >0,Kapasitas Fiskal berpengaruh positif terhadap kepatuhanHa  β3   
pengungkapaninformasi keuangan di website pemda 
3.2.7 Uji t 
Menurut Ghozali (2011) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh          
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam         
menerapkan variasi variabel dependen. Pengujian hipotesis akan dilakukan        
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dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 0,05 (α = 5%). Keputusan uji t ini             
adalah sebagai berikut:  
Jika nilai probabilitas (​sig.​) >0.05 maka hipotesis ditolak 
Jika nilai probabilitas (​sig.​) <0.05 maka hipotesis diterima 
3.2.8 Uji Determinasi (R​2​) 
Setelah dilakukan pengujian hipotesis, selanjutnya dapat dilakukan nilai        
determinasi pengaruh penyerapan belanja daerah, ukuran pemda, dan kapasitas         
fiskal terhadap kepatuhan pengungkapan informasi keuangan di website pemda         
dengan menggunakan nilai ​R-Square (R​2​) dan ​Adjusted R Square (​Ajd.​R​2​). Kedua           
nilai tersebut disebut juga sebagai koefisien determinasi.(Ghozali, 2011) 
Uji Determinasi (R​2​) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan         
model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi        
(R​2​) adalah antara nol dan satu (0<R​2​<1). Nilai (R​2​) yang kecil berarti kemampuan             
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat        
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen        
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi         
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